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ABSTRACT

This research aims to analyze employee performance in the Pelindo Batam unit
environment through democratic leadership, work effectiveness and self-confidence, and find
a new model for improving employee performance in the Pelindo Batam unit environment. This
research uses a causality design with a quantitative approach, carried out at the Batam Pelindo
unit. The research population is all 104 employees, using sampling techniques so that the entire
population is used as a sample, namely 104 employees. The data analysis technique uses path
analysis. The results of this research show that leadership has a positive and significant effect
on employee work effectiveness in the Pelindo Batam unit environment, democratic leadership
has a positive and significant effect on employee self-confidence in the Batam unit Pelindo
environment, democratic leadership has a positive and significant effect on employee
performance in the Batam unit Pelindo environment , work effectiveness has a positive and
significant effect on employee performance in the Pelindo Batam unit environment, self-
confidence has a positive and significant effect on employee performance in the Pelindo Batam
unit environment, democratic leadership has a positive and significant effect on performance
through employee work effectiveness in the Pelindo Batam unit environment, leadership
Democracy has a positive and significant effect on performance through employee self-
confidence in the Pelindo Batam unit environment.
Keywords: Work Effectiveness, Democratic Leadership, Self-Confidence, Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja karyawan di lingkungan pelindo unit
batam melalui kepemimpinan demokratis, efektivitas kerja dan kepercayaan diri, dan
menemukan model baru dalam peningkatan kinerja karyawan di lingkungan pelindo unit
batam. Penelitian ini menggunakan desain kausalitas dengan pendekatan kuantitatif,
dilaksanakan pada pelindo unit batam, Populasi penelitian adalah seluruh karyawan sebanyak
104 karyawan, menggunakan teknik sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel yakni 104 karyawan. Teknik analisis data menggunakan path analysis. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja karyawan di lingkungan pelindo unit batam, kepemimpinan demokratis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri karyawan di lingkungan pelindo unit batam,
kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
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lingkungan pelindo unit batam, efektivitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di lingkungan pelindo unit batam, kepercayaan diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di lingkungan pelindo unit batam, kepemimpinan
demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui efektivitas kerja
karyawan di lingkungan pelindo unit batam, kepemimpinan demokratis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja melalui kepercayaan diri karyawan di lingkungan pelindo unit

batam.

Kata Kunci: Efektivitas Kerja, Kepemimpinan Demokratis, Kepercayaan Diri, Kinerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
faktor utama yang mempengaruhi suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. Oleh
karena itu, perlu dikelola dengan baik,
sehingga meningkatkan efektivitas
organisasi  dalam  memenuhi  tujuan
(Northouse, 2019). Mengingat pentingnya
peran sumber daya manusia agar tetap
bertahan, maka peran tersebut tidak lagi
hanya menjadi tanggungjawab pegawai
tetapi merupakan tanggungjawab pimpinan
secara kolektif (Rivai, 2015). Kinerja
menentukan kemajuan organisasi melalui
sumber daya manusia yang bekerja atas dasar
kualitas.

Pelindo Unit Batam merupakan salah
satu bagian dari sistem integrasi Pelindo
secara nasional, dalam menjalankan tugas
dan fungsinya berpedoman pada prinsip-
prinsip kerja yang sama bagi unit-unit kerja
yang lain. Secara akumulatif bahwa Pelindo
Unit Batam berupaya membangun sinergi
saling peduli dan menghargai perbedaan.
Sejak  integrasi  Pelabuhan  Indonesia
(Pelindo) terdapat dampak yang terjadi
secara internal dan dirasakan karena terjadi
perubahan secara struktur dan manajemen,
baik top level, middle dan low level. Adanya

perubahan tersebut kinerja karyawan dalam

berbagai lini/unit/bidang kerja menjadi
terpengaruh, termasuk Pelindo Unit Batam.

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan
peneliti terhadap pelindo unit batam dari
berbagai divisi kerja memberikan tanggapan
tentang perubahan yang terjadi sebelum dan
setelah integrasi perusahaan. Karyawan pada
divisi HRD mengatakan
penurunan kinerja karyawan sebelum dan
setelah integrasi PT. Pelindo, mengatakan
bahwa faktor kepemimpinan dianggap
sebagai problem dimana
kepemimpinan demokratis yang diterapkan
oleh pimpinan diapresiasi para karyawan

bahwa ada

sebelumnya

karena pimpinan dan bawahan terjalin
harmonis dan tidak kaku (menjunjung tinggi
demokratis), sebagian besar
keputusan dan kebijaksanaan  diambil
melalui diskusi sehingga para karyawan
merasa dihargai dan dibutuhkan peranannya.
Sementara  saat ini  kepemimpinan
demokratis yang didambakan oleh karyawan

nilai-nilai

sulit terdefenisikan oleh mereka dan
cenderung menyalahi prinsip kepemimpinan
demokratis itu sendiri karena adanya
pembatasan karyawan untuk
mengembangkan  kompetensinya  yang
dinilai penting oleh bawahan
mengembangkan daya kreatif karena dapat
mengajukan pendapat dan saran, ada kubu
yang terjadi dalam lingkup internal sehingga
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sering menimbulkan disharmonisasi dan
tidak sejalan.

Kepemimpinan = demokrasi  pada
Pelindo Unit Batam menimbulkan tidak
optimalnya kinerja karyawan menjadi

permasalahan yang harus diberikan solusi,
berbagai keluhan dan masalah yang dihadapi
karyawan tentunya menjadi catatan bagi
pemerintah untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Melihat kondisi dan fakta lapangan
menunjukkan bahwa kurang optimalnya
kinerja pegawai diakibatkan tidak efektifnya
kerja karyawan, otoritas tertinggi dalam
sistem kerja Pelindo harus mendorong
efektivitas kerja karyawannya, efektivitas
Kerja merupakan suatu dorongan dalam
mengembangkan dan  mengoptimalkan
kualitas sumber daya yang dimiliki, dengan
efektivitas kerja karyawan dapat mengacu
dan menyelesaikan pekerjaannya sesuai
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya
tanpa harus kaku dan bergantung banyak
keputusan pimpinan.

Efektivitas dalam hal ini berorientasi
kepada keluaran dan penggunaan masukan
Selain itu,

karyawan

kurang menjadi perhatian.
membangun kepercayaan diri
dapat menjadi tolak ukur peningkatan kinerja
karyawan, kepercayaan diri menjadi salah
satu unsur kepribadian yang memegang
peranan penting. Berangkat dari
permasalahan, kajian empiris dan adanya
research gap sebagaimana dikemukakan
diatas, maka penelitian tertarik untuk
meneliti tentang pengaruh kepemimpinan
demokratis  terhadap  kinerja  melalui
efektivitas kerja dan kepercayaan diri di
lingkungan pelindo unit batam.

LANDASAN TEORI

1.  Kepemimpinan Demokratis

Robbins and  Coulter  (2016)
menyatakan  bahwa gaya demokratis
menggambarkan pemimpin yang melibatkan
karyawan dalam membuat keputusan,
mendelegasikan wewenang dan
menggunakan  umpan  balik  sebagai
kesempatan untuk melatih  karyawan.
Kartono (2016) kepemimpinan demokratis
menitikberatkan masalah aktivitas setiap
anggota kelompok juga para pemimpin
lainnya, yang semua terlibat aktif dalam
penentuan sikap, pembuatan rencana,
pembuatan keputusan, penerapan disiplin
kerja (yang ditanamkan secara sukarela oleh
kelompok dalam suasana demokratis).
2.  Efektivitas Kerja

Efektivitas dapat dikatakan efektif,
apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya. Menurut Steers
(2015) efektivitas biasa dilakukan untuk
mengukur sejauh mana kelompok atau
organisasi efektif dalam mencapai suatu
tujuan. Sedangkan efektivitas kerja adalah
tingkatan sejaun mana seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas
pokoknya untuk mencapai sasaran Yyang
diinginkan.  Istilah  efektivitas  sering
digunakan dalam lingkungan organisasi atau
perusahaan untuk menggambarkan tepat atau
tidaknya sasaran yang dipilih perusahaan
tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat
dari manfaat atau keuntungan dari sesuatu
yang dipilih untuk kepentingan organisasi.
Suatu instansi  selalu berusaha agar
anggotanya yang terlibat didalamnya dapat
mencapai efektivitas kerja. Keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya
dimulai dari keberhasilan masing-masing
anggota yang bersangkutan. Efektivitas
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menjadi unsur pokok untuk mencapai sebuah
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
dalam setiap organisasi.
3. Kepercayaan Diri

Menurut Walgito (2000), kepercayaan
diri adalah kepercayaan seseorang kepada
kemampuan yang ada dalam kehidupannya.
Kepercayaan diri juga sebagai keyakinan
akan kemampuan diri dalam kehidupan
seseorang dalam menerima kenyataan,
sehingga dapat mengembangkan kesadaran
diri berfikir postif dan mandiri. Adapun
kepercayaan diri pada seseorang dapat dilihat
pada aspek kemandirian, optimis, tidak
mementingkan diri sendiri dan toleran, yakin
akan kemampuan diri sendiri, memiliki
ambisi yang wajar dan tahan menghadapi
cobaan. Rasa percaya diri merupakan sikap
mental optimisme dari kesanggupan anak

terhadap kemampuan diri untuk
menyelesaikan ~ segala  sesuatu  dan
kemampuan  diri  untuk  melakukan
penyesuaian diri pada situasi yang
dihadapinya.

Menurut Lauster (2012), tentang

kepercayaan diri mengemukakan ciri-ciri

orang yang percaya diri, yaitu:

a.  Percaya pada kemampuan sendiri yaitu
suatu keyakinan atas diri sendiri
terhadap segala fenomena yang terjadi
yang berhubungan dengan kemampuan

individu untuk mengevaluasi serta
mengatasi fenomena yang terjadi
tersebut.

b.  Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan yaitu dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap diri
yang dilakukan secara mandiri atau
tanpa adanya keterlibatan orang lain

dan mampu untuk meyakini tindakan
yang diambil.

c.  Memiliki rasa positif terhadap diri
sendiri yaitu adanya penilaian yang
baik dari dalam diri sendiri, baik dari
pandangan maupun tindakan yang
dilakukan yang menimbulkan rasa

positif terhadap diri dan masa
depannya.
d. Berani mengungkapkan pendapat.

Adanya suatu sikap untuk mampu
mengutarakan sesuatu dalam diri yang
ingin diungkapkan kepada orang lain
tanpa adanya paksaan atau rasa yang
dapat menghambat pengungkapan
tersebut.

4.  Kinerja

Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Siagian  (2018) mendefinisikan Kkinerja
sebagai suatu keseluruhan kemampuan
seseorang untuk bekerja sedemikian rupa
sehingga mencapai tujuan kerja secara
optimal dan berbagai sasaran yang telah
diciptakan dengan pengorbanan yang secara
rasio lebih kecil dibandingkan dengan hasil
yang dicapai.

Kinerja pegawai juga merupakan hasil
atau tingkatan keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan
standar hasil kerja, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah ditetapkan bersama.

Terdapat beberapa pendapat yang
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja pegawai. Menurut Moorhead dan
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Chung/Megginson dalam Sugiono (2009)
kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu:

a.  Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)

b. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of
Work)

c.  Pengetahuan Pekerjaan (Job
Knowledge)

Kerjasama Tim (Teamwork)
Kreatifitas (Creativity)
Inovasi (Innovation)
Inisiatif (initiative)

Q —h o o

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif,
dilaksanakan pada pelindo unit batam,
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan
sebanyak 104 karyawan, menggunakan
teknik sampling sehingga seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel yakni 104
karyawan. Teknik analisis data menggunakan
path analysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan oleh peneiliti, maka hasil dari
pengaruh kepemimpinan demokratis
terhadap kinerja melalui efektivitas kerja dan
kepercayaan diri di lingkungan pelindo unit
batam dengan melibatkan hubungan tiap
variabel sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Demokratis
Terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan di Lingkungan Pelindo
Unit Batam
Berdasarkan hasil analisis

menunjukkan bahwa kepemimpinan

demokratis  berpengaruh  positif  dan

signifikan  terhadap  efektivitas  kerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Berdasarkan hasil analisis statistik dilihat
dari sebaran kuesioner jawaban responden,
nilai mean yang ditunjukkan dikategorikan
“sangat tinggi”, artinya indikator yang
membangun kepemimpinan demokratis yang
terdiri dari membuat keputusan bersama,
menghargai potensi karyawan,
mendengarkan kritik dan masukan, dan
membangun kerjasama dengan bawahan.
Sementara efektivitas kerja yang terdiri dari
indikator terarah sesuai tujuan, analisis dan
perumusan yang tepat perencanaan matang,
dan pemanfaatan strategi obyektif sudah
diterapkan dengan baik oleh karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.

Terkait dengan efektivitas kerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
menjadi terarah dengan tujuan, bahwa
karyawan lebih memfokuskan diri dalam
bekerja dengan melihat tujuan akhir yang
diinginkan. Tanpa melihat sejauhmana
karyawan mendapatkan kesempatan dalam
mengungkapkan  pendapatannya  secara
personal adalah para karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam lebih memfokuskan pada
target-target yang dimiliki. Kepemimpinan
demokratis menunjang keberhasilan
karyawan dalam meningkatkan efektivitas
kerjanya, dan terbukti dalam penelitian ini
bahwa karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam semakin efektif dalam bekerja,
pimpinan yang adaptif terhadap kebutuhan
karyawan sangat didambakan. Pemimpin
demokratis bisa dikatakan sebagai katalisator
untuk  mempercepat  dinamisme  dan
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kerjasama demi mencapai tujuan dengan jiwa
kelompok dan situasi yang ada.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
bahwa kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap efektivitas kerja karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam, artinya
bahwa indikator = yang  membentuk
kepemimpinan demokratis mampu
memberikan kontribusi yang nyata dan
berarti terhadap peningkatan efektivitas kerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepemimpinan  demokratis memberikan
dampak positif yang kuat terhadap efektivitas
kerja karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam, karyawan dapat memfokuskan pada
tujuan kerjanya dengan pimpinan yang dapat
membuat  keputusan  secara  bersama,
menghargai karyawan-karyawan potensial.
Juga dapat diartikan bahwa kepemimpinan
demokratis mampu menciptakan efektivitas
kerja karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam, semakin baik kepemimpinan
demokratis maka semakin baik efektivitas
kerja. Pimpinan yang demokratis membuka
diri untuk menghargai bawahannya, dan
memberikan bimbingan yang membangun

semangat karyawan, seperti pendapat
(Sutikno, 2014) bahwa kepemimpinan
demokratis memiliki orientasi kepada

manusia, dan memberikan bimbingan yang
efisien kepada para pengikutnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Caillier, 2020; Hasyim et al.,
2019; Najiyah, 2017) yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan demokratis
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai. Implikasi manajerial bahwa
efektivitas kerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam dapat lebih baik dengan

kepemimpinan demokrats, pimpinan yang
dapat mengerahkan  bawahan  untuk
mengambil keputusan secara bersama serta
menghargai  potensi-potensi  karyawannya
telah menunjang cara kerja karyawan
menjadi lebih terukur dan terarah.

2.  Kepemimpinan Demokratis

Terhadap Kepercayaan Diri

Karyawan di Lingkungan Pelindo

Unit Batam

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa kepemimpinan
demokratis  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kepercayaan diri

karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Berdasarkan hasil analisis statistik dilihat
dari sebaran kuesioner jawaban responden,
nilai mean yang ditunjukkan dikategorikan
“sangat tinggi”, artinya indikator yang
membangun kepemimpinan demokratis yang
terdiri dari membuat keputusan bersama,
menghargai potensi karyawan,
mendengarkan kritik dan masukan, dan
membangun kerjasama dengan bawahan,
sementara kepercayaan diri yang terdiri dari
percaya kemampuan sendiri, bertindak
mandiri dalam keputusan, rasa positif dan
optimisme, dan keberanian mengungkap
pendapat sudah diterapkan dengan baik oleh
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.

Nilai skor rata-rata terendah pada
pengukuran variabel kepemimpinan
demokratis ditunjukkan pada indikator
mendengarkan kritik dan masukan, bagi
sebagian besar responden indikator ini
menunjukkan hal yang kurang diapresiasi
oleh karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam, karyawan mengharapkan agar
mereka diberikan  kesempatan  untuk
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memberikan kritik dan masukan yang
tentunya untuk kepentingan organisasi,
bahwa pimpinan sangat dibutuhkan untuk
melakukan  perubahan, dan  sebagai
pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
memotivasi dan mendorong bawahannya
untuk mencapai tujuan. Setiap bawahan akan
memiliki persepsi terhadap pemimpinnya,
dan ketika bawahan dapat diberikan ruang
untuk menyalurkan ide dan kritik maka
mereka dapat memiliki persepsi positif
karena merasa dihargai keberadaannya. Hal
ini tentunya bertentangan dengan pendapat
(Hadari, 2006) bahwa ciri dari gaya
kepemimpinan demokratis adalah terbuka
terhadap ide, pandangan, dan saran dari
bawahannya. Menurut (Pasolong, 2017)
mendengar saran dan kritik bawahan adalah
ciri dari seorang pemimpin dmeokratis.
Menerima kritik dan saran dari bawahan
adalah hal yang wajar didalam sebuah
organisasi sehingga pemimpin bisa belajar
dari kesalahannya. Oleh karena itu, karyawan
bebas untuk memberi saran dan kritikan pada

pimpinannya untuk memperbaiki cara
pimpinan mengelola organisasinya.
Sebagaimana  dalam  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  terkait  dengan

kepercayaan diri karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam terlihat kurang pada
aspek keberanian mengungkap pendapat,
artinya karyawan menjadi tidak terbuka atas
sesuatu yang memiliki kepentingan dengan
perusahaannya.

Di lingkungan Pelindo Unit Batam
responden menilai bahwa bentuk
penghargaan yang diberikan oleh pimpinan
atas potensi karyawannya adalah
memberikan kesempatan untuk
mengembangkan Kkarirnya, menempatkan

pada posisi-posisi strategi dalam tata kerja
perusahaan dan menjadi teladan bagi
karyawan yang lain. Menurut (Pasolong,
2017), pemimpin yang demokratis yang
dapat bekerja sama dengan para bawahannya,
pemimpin yang bisa bekerja sama atau
berpartisipasi  secara langsung dalam
pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan
organisasi secara bersama artinya pemimpin
tidak segan-segan bekerja langsung dan sama
dengan bawahannya untuk mencapai tujuan
bersama. Sikap kepemimpinan tersebut telah
membawa  perubahan  pada  tingkat
kepercayaan diri karyawan menjadi semakin
baik, karyawan memiliki sikap positif dan
optimisme artinya dalam bekerja akan lebih
yakin bisa melakukannya dengan sempurna,
percaya dengan kemampuan sendiri bahwa
karyawan yang memiliki kepercayaan diri
tidak banyak bergantung pada rekan
kerjanya, dan juga dapat bertindak secara
mandiri dalam mengambil keputusan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
bahwa kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung  terhadap  kepercayaan  diri
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam,
artinya bahwa indikator yang membentuk
kepemimpinan demokratis mampu
memberikan kontribusi yang nyata dan
berarti terhadap peningkatan kepercayaan
diri karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam. Kepemimpinan demokratis
memberikan dampak positif yang kuat
terhadap kepercayaan diri karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, karyawan
yang terbangun kepercayaan dirinya dengan
pimpinan  mereka demokratis adalah
memiliki sikap positif dan optimisme yang
tinggi, karyawan di lingkungan Pelindo Unit
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Batam membangun kekuatan personal yang
membawa mereka pada perubahan kerja
menjadi lebih baik, memiliki harapan yang
kuat tentang pencapaiannya bisa diwujudkan
sesuai rencana. Kepemimpinan demokratis
selalu membawa perubahan pada lini dasar
dengan mendukung langkah-langkah proaktif
yang dimiliki oleh karyawan atau
bawahannya, dan menjadi kunci keberhasilan
dalam organisasi ketika pimpinan dapat
menghargai bawahannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Akdeniz & Saytekin, 2020;
Rosanti & Nuzulia, 2018; You & Hou, 2023)
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
demokratis berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepercayaan diri. Implikasi
manajerial bahwa kepemimpinan demokratis
sebagai kepemimpinan yang mengutamakan
kepentingan bawahan, memahami apa yang
dirasakan oleh bawahan, dan bangkitnya
nilai-nilai kepercayaan diri bawahan adalah
wujud  dari  adanya  kepemimpinan
demokratis. Karyawan di lingkungan Pelindo
Unit Batam memiliki sikap positif dan
optimisme yang tinggi dengan pimpinan
yang dapat melibatkan bawahan dalam
mengambil keputusan dan juga menghargai
potensi karyawannya.

3. Kepemimpinan Demokratis
Terhadap Kinerja Karyawan di
Lingkungan Pelindo Unit Batam

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa kepemimpinan
demokratis  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam. Berdasarkan
hasil analisis statistik dilihat dari sebaran
kuesioner jawaban responden, nilai mean

yang ditunjukkan dikategorikan “sangat
tinggi”, begitupun pada kinerja artinya
indikator yang membangun kepemimpinan

demokratis yang terdiri dari membuat
keputusan bersama, menghargai potensi
karyawan, mendengarkan  kritik  dan

masukan, dan membangun kerjasama dengan
bawahan, sementara kinerja yang terdiri dari
kualitas kerja, kecepatan dalam bekerja,
akurasi kerja dan kerjasama aktif sudah
diterapkan dengan baik oleh karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.

Nilai skor rata-rata tertinggi pada
pengukuran variabel kepemimpinan
demokratis  ditunjukkan pada indikator
membuat keputusan bersama  dan

menghargai potensi karyawan, secara umum
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
memiliki jawaban sangat setuju dengan
indikator ini, hal ini menunjukkan bahwa
tanggapan responden tersebut atas indikator
ini yang ditunjukkan dengan membuat
keputusan bersama dan menghargai potensi
karyawan memang sangat dibutuhkan oleh
karyawan. Karyawan di lingkungan Pelindo
Unit Batam mengapresiasi ketika pimpinan
mereka melibatnnya dalam pengambilan
keputusan, keputusan yang diambil secara
bersama-sama dapat menghindari konflik
dikemudian hari jika terjadi sesuatu yang
bertentangan antara pendapat pimpinan
dengan karyawan. Apresiasi yang diberikan
pimpinan terhadap bawahannya juga terbukti
dalam penelitian, karyawan merasa bangga
karena mereka dihargai potensi atau
kemampuannya.  Dampaknya  terhadap
kinerja karyawan adalah kerjasama aktif,
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
sangat proaktif untuk bekerja secara tim,
mereka menilai bahwa keberhasilan kerja
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dalam sebuah organisasi besar karena adanya

kerjasama. Adanya kepemimpinan
demokratis  membuat  karyawan i
lingkungan Pelindo Unit Batam lebih

meningkat kinerjanya dalam hal kerjasama
aktif, akurasi kerja dan kualitas kerjanya,
ketika pimpinan menempatkan dirinya
sebagai pemimpin yang mengayomi dan
memahami keinginan bawahannya akan
menciptakan hubungan harmonis antara
pimpinan dan bawahan, karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam dalam
kinerjanya  lebih  maksimal  dengan
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
mencapai hasil optimal karena didukung oleh
kepemimpinan demokratis yang mampu
melibatkan peran aktif bawahan dan juga
menghargai potensi karyawannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Siagian, 2016)
bahwa Kinerja sebagai suatu keseluruhan
kemampuan seseorang untuk bekerja
sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan
kerja secara optimal dan berbagai sasaran
yang telah diciptakan dengan pengorbanan
yang secara rasio lebih kecil dibandingkan
dengan hasil yang dicapai.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
bahwa kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, artinya
bahwa indikator yang  membentuk
kepemimpinan demokratis mampu
memberikan kontribusi yang nyata dan
berarti  terhadap  peningkatan  kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepemimpinan demokratis memberikan
dampak positif yang kuat terhadap kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam,
karyawan dalam kinerjanya lebih menonjol

perubahannya pada kerjasama  aktif,
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
membangun kerjasama yang lebih produktif
karena dukungan yang diperolehnya melalui
kepemimpinan yang demokratis dapat
memberikan perubahan, pimpinan dapat
menghargai potensi karyawannya dan dapat
membuat keputusan bersama.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian (Mohiuddin, 2017;
Nawoselng’ollan & Roussel, 2017; Oussible
& Tinaztepe, 2022; Terzi & Derin, 2016)
bahwa kepemimpinan demokratis
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Implikasi manajerial bahwa
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
lebih baik kinerjanya karena didukung oleh
kepemimpinan demokratis, pimpinan yang
melibatkan karyawannya dalam pengambilan
keputusan membuat karyawan  dapat
membangun kerjasama lebih aktif, karyawan
menaruh banyak harapan pada kerjasama
antara pimpinan dan karyawan, begitupun
pimpinan  yang  menghargai  potensi
karyawannya telah mendorong karyawan
menjadi lebih baik dalam bekerja.

4.  Efektivitas Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan di Lingkungan Pelindo

Unit Batam
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa efektivitas  kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam. Berdasarkan hasil analisis statistik
dilihat dari sebaran kuesioner jawaban
responden, nilai mean yang ditunjukkan
dikategorikan “tinggi”, artinya indikator
yang membangun efektifitas kerja yang
terdiri dari indikator: terarah sesuai tujuan,
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analisis dan perumusan Yyang tepat,
perencanaan matang, dan pemanfaatan
strategi obyektif, begitupun dengan indikator
yang membangun kinerja yang terdiri dari
indikator kualitas kerja, kecepatan dalam
bekerja, akurasi kerja dan kerjasama aktif
sudah diterapkan dengan baik oleh karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam.

Indikator rata-rata tertinggi untuk
variabel efektivitas kerja adalah terarah
sesuai tujuan, hal ini memberikan gambaran
bahwa indikator tersebut oleh karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam terkait
efektivitas kerja dapat meningkatkan kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
menjadi lebih baik, karyawan dapat lebih
memfokuskan diri dalam bekerja dengan
melihat tujuan akhir yang diinginkan.
Sebagai sebuah perusahaan BUMN, maka
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
seharusnya bisa mengantisipasi berbagai
keadaan yang terjadi, terlebih dengan adanya
perubahan-perubahan yang terjadi dalam
penempatan kerja, mutasi dan perubahan

posisi  yang  membutuhkan  adanya
kemampuan analisis yang baik.

Nilai skor rata-rata tertinggi pada
pengukuran  variabel efektivitas kerja

ditunjukkan pada indikator terarah sesuai
tujuan, umumnya karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam memiliki jawaban sangat
setuju dengan indikator ini, hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan responden
tersebut atas indikator ini memang sangat
menonjol ditunjukkan di lingkungan Pelindo
Unit Batam saat ini. Terarah sesuai tujuan
dalam persepsi karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam adalah lebih
memfokuskan diri mereka dalam bekerja
dengan melihat tujuan akhir yang diinginkan,

karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
meyakini bahwa tujuan yang ingin dicapai
telah memberikan alur atau rute yang tepat
untuk dilaksanakan, peran aktif karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam dalam
mencapai tujuannya adalah lebih fokus pada
mempersiapkan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas kerja yang diberikan.
Dampak dari efektivitas kerja karyawan
dalam kaitannya dengan kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam adalah
terbangun  kerjasama  aktif,  artinya
kemampuan karyawan dengan menempatkan
tujuan sebagai arah yang pasti telah
mendorong karyawan lain untuk terlibat dan
mendukung keberhasilan bersama. Hal ini
didukung oleh pendapat (Tampubolon, 2016)
bahwa efektivitas adalah pencapaian sasaran
yang telah disepakati secara bersama, serta
tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan
tingkat  efektivitas. Juga, efektivitas
digunakan untuk menunjukkan pencapaian
keberhasilan organisasi terkait dengan apa
yang direncanakan sebelumnya.

Indikator pemanfaatan strategi obyektif
merupakan strategi yang lain dalam
efektivitas kerja untuk mendukung kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam,
bahwa sebagai karyawan harus ada strategi
obyektif agar dapat memenuhi harapan
pimpinan dan juga diri sendiri. Karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam memiliki
strategi tersendiri dalam mencapai tujuannya,
dan karyawan lebih cenderung pada
membangun  strategi  obyektif dengan
pimpiannya, tujuannya adalah agar lebih
mudah untuk direalisasikan atau
mendapatkan persetujuan. Hal demikian juga
untuk menghindari adanya ketegangan ketika
ada yang tidak sependapat. Hal ini senada
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dengan konsep efektivitas yang dikemukakan
oleh (Kurniawan, 2005) bahwa efektivitas
sebagai kemampuan melaksanakan tugas,
fungsi (operasi kegiatan program atau misi)
dari sebuah organisasi tanpa adanya tekanan
atau ketegangan dalam pelaksanaannya.
Selain itu, indikator perencanaan matang
juga bagian dari efektivitas kerja yang
mendukung peningkatan kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, bahwa
karyawan berangkat dari sebuah rencana
yang jelas untuk menghasilkan output yang
jelas, hal ini sejalan dengan apa yang
diharapkan dalam mencapai kinerja dengan
hasil kerja yang akurat dan berkualitas,
adanya perencanaan matang menjadikan
karyawan semakin berhati-hati  dalam
mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
bahwa efektivitas kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap
kinerja karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam, artinya bahwa indikator yang
membentuk  efektivitas kerja  mampu
memberikan kontribusi yang nyata dan
berarti  terhadap  peningkatan  Kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Efektivitas kerja memberikan dampak positif
yang kuat terhadap Kkinrja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, karyawan
dengan efektivitas kerja lebih menempatkan
dirinya pada pencapaian tujuan yang jelas,
memanfaatkan strategi secara obyektif dan
memiliki perencanaan yang matang. Juga
dapat diartikan bahwa efektivitas kerja
mampu menciptakan kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, semakin
baik efektivitas kerja maka semakin baik
kinerja. Efektivitas kerja menunjukkan suatu
keberhasilan dalam hasil kerja, ketepatan

dalam menyelesaikan dan juga
meminimalisir penggunaan sumberdaya. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Hasibuan, 2016)
bahwa efektivitas kerja merupakan sebuah
kondisi yang menunjukkan keberhasilan
aktivitas mengelola organisasi dan mencapai
tujuannya dengan melihat pada pencapaian
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu
untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Akhtar et al., 2016; Syam, 2020;
Widhawati & Damayanthi, 2018) yang
menunjukkan bahwa efektivitas kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Implikasi manajerial bahwa
semakin efektif suatu pekerjaan maka
menghasilkan kinerja yang lebih baik,
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
semakin baik kinerjanya karena didukung
oleh efektivitas kerja, adanya tujuan yang
jelas menjadi tolok ukur dari efektivitas kerja
yang dampaknya terhadap kinerja karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam adalah
kerjasama aktif semakin tinggi.

5.  Kepercayaan Diri Terhadap Kinerja
Karyawan di Lingkungan Pelindo

Unit Batam
Berdasarkan hasil analisis statistik
dilihat dari sebaran kuesioner jawaban

responden, nilai mean yang ditunjukkan
dikategorikan “tinggi”, artinya indikator
yang membangun Kkepercayaan diri yang
terdiri dari percaya kemampuan sendiri,
bertindak mandiri dalam keputusan, rasa
positif dan optimisme, dan keberanian
mengungkap pendapat sudah diterapkan
dengan baik pada karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam.

Page | 11


https://journalpedia.com/1/index.php/imb

Inovasi Manajemen Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/imb

1A A
=

Volume 6, No. 2

Indikator yang memiliki rata-rata
tertinggi dari variabel kepercayaan diri
adalah rasa positif dan optimisme. Hal ini
memberikan gambaran bahwa indikator
kepercayaan diri karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam terkait kepercayaan diri
dapat meningkatkan kinerja mereka menjadi
lebih baik. Indikator yang menempati urutan
kedua adalah percaya kemampuan sendiri
yang dimaksud adalah karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam lebih yakin
dengan kemampuan yang dimilikinya.
Indikator yang ketiga adalah bertindak
mandiri dalam keputusan dimana responden
menilai bahwa mereka melibatkan diri
sepenuhnya atas keputusan-keputusan yang
harus dilaksanakan. Selanjutnya, indikator
keberanian mengungkap pendapat bahwa
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
memiliki sikap terbuka atas sesuatu yang
memiliki kepentingan dengan perusahaan.

Nilai skor rata-rata terendah pada

pengukuran  variabel kepercayaan  diri
ditunjukkan pada indikator keberanian
mengungkap  pendapat,  kondisi  ini

menunjukkan tanggapan responden bahwa
keberanian mengungkap pendapat dalam
perusahaan tampak kurang estetis dalam arti
bahwa kebebasan untuk mengungkapkan
sesuatu atau pendapat mesti didasari oleh
alasan-alasan rasional sehingga ketika
diungkapkan  pendapat tersebut  bisa
dipertanggungjawabkan. Sebagai karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam bekerja
dengan kepercayaan diri yang tinggi adalah
suatu nilai tambah, karyawan yang percaya
diri tentunya akan lebih yakin dengan hasil
kerjanya dan begitupun sebaliknya jika tidak
ada  kepercayaan diri maka sulit
mengoptimalkan pekerjaannya. Dampak

yang terlihat dalam penelitian ini adalah
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam
sebagian lebih mudah menerima informasi
tanpa mengetahui alur kebenarannya, hal ini
tentunya memberikan efek yang buruk bagi
organisasi  kerja, sebuah  organisasi
seharusnya dibangun dengan sikap saling
percaya dan menghargai, mengungkapkan
sesuatu berdasarkan fakta dan apa adanya.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan
kemampuan diri seseorang sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh orang lain, dapat
bertindak sesuai kehendaknya, gembira,
optimis serta bertanggung jawab (Yakup &
Yakup, 2021).

Adanya kepercayaan diri karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam telah
membekali mereka untuk bisa lebih baik
dalam menghasilkan kinerja. Kepercayaan
diri yang dimiliki oleh karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam telah
mengaktualisasikan dirinya sebagai bagian
penting dalam perusahaan, kehadiran mereka
adalah harapan bagi perusahaan. Sejalan
dengan (Lauster, 2012) bahwa kepercayaan
diri salah satu aspek kepribadian atau konsep
diri  yang penting bagi diri sendiri
dikarenakan dengan adanya kepercayaan diri
mampu mengaktualisasikan segala potensi
yang ada pada diri sendiri. Dampak paling
besar terhadap peningkatan kinerja karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam adalah
kerjasama aktif, artinya dengan kepercayaan
diri yang didukung oleh sikap positif dan
optimisme membekali diri karyawan sebagai
karyawan yang mampu berkolaborasi dan
memberikan inisiatif-inisiatif dalam
kelompoknya.  Kinerja  karyawan  di
lingkungan Pelindo Unit Batam lebih kuat
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pada aspek kerjasama aktif, artinya
pencapaian kinerja dengan indikator ini
memberikan  penekanan  pada  sikap
kebersamaan yang tinggi dari para karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam, hal ini

mengindikasikan  bahwa karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam yang
memiliki kepercayaan diri selalu aktif

membangun kerjasama, berbagi ide-ide dan
gagasan dengan tujuan bersama, dan
targetnya adalah keberhasilan perusahaan
adalah keberhasilan seluruh karyawannya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap
kinerja, artinya bahwa indikator yang
membentuk  kepercayaan diri  mampu
memberikan Kkonstribusi yang nyata dan
berarti terhadap kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepercayaan diri berdampak positif terhadap
kuatnya tingkat kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, hal ini dapat
diartikan bahwa kepercayaan diri mampu
menciptakan kinerja yang baik. Semakin baik
kepercayaan diri bekerja maka semakin baik
kinerja yang ditunjukkan. Menurut (Bandura,
1997) mengemukakan bahwa kepercayaan
diri merupakan suatu perasaan yang berisi
tentang  kekuatan, kemampuan  serta
keterampilan untuk melakukan suatu hal dan
dapat menghasilkan sesuatu serta dilandasi
dengan keyakinan untuk sukses.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Cetin &
Askun, 2018; Herdiyanti et al., 2021; Kim &
Lee, 2017) yang menunjukkan bahwa
kepercayaan diri berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  pegawai.  Implikasi
manajerial bahwa kepercayaan diri sebagai

penopang dalam mencapai keberhasilan kerja
dan karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam semakin baik kinerjanya karena
kepercayaan diri karyawannya, sikap positif
dan optimisme dalam bekerja sebagai bentuk
yang mengakomodir tingginya harapan bagi
karyawan untuk mencapai keberhasilannya
dalam bekerja.

6. Kepemimpinan Demokratis
Terhadap Kinerja Melalui
Efektivitas Kerja Karyawan di

Lingkungan Pelindo Unit Batam

Berdasarkan pengaruh tidak langsung
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kontribusi yang diberikan adalah positif dan
signifikan, artinya kepemimpinan demokratis
memberikan dampak terhadap peningkatan
efektivitas kerja dan kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam. Efektivitas
kerja sebagai variabel intervening dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa perannya
cukup baik dalam memediasi hubungan
kepemimpinan demokratis dan Kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit Batam,
sehingga adanya efektivitas kerja dapat
menjadi pertimbangan dalam mendukung
pencapaian kinerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam.

Pengaruh tidak langsung dalam
penelitian memiliki kontribusi yang lebih
kecil ~dibandingkan dengan pengaruh
langsungnya, sehingga adanya efektivitas
kerja sebagai intervening tidak
mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam jika hanya
didukung oleh kepemimpinan demokratis.
Meskipun  demikian, adanya variabel
intervening efektivitas kerja menjadi indikasi
bahwa kepemimpinan demokratis memiliki
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dampak lebih besar dalam sebuah organisasi,
bahwa kepemimpinan demokratis
menekankan pada pencapaian tujuan secara
efektif, adanya kemampuan pimpinan
membuat keputusan secara bersama dengan
karyawannya dan juga menghargai potensi
dari karyawannya menunjukkan bahwa
karyawan akan lebih efektif melakukan
pekerjaannya dan memiliki arah untuk
mencapainya. Keberpihakan seorang
pimpinan terhadap bawahannya adalah
dambaan bagi karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam, dimana pimpinan adalah
pemegang otoritas  tertinggi yang
pengaruhnya dominan didalam perusahaan.
Menurut (Miftah, 2006) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya
kepemimpinan yang berkaitan dengan
kekuatan personal dan keikutsertaan para
pengikut dalam proses pemecahan masalah
dan  pengambilan  keputusan.  Tipe
demokratik adalah tipe pemimpin yang
demokratis, dan bukan karena dipilihnya
pemimpin secara demokratis.

Implikasi manajerial menunjukkan
bahwa Kkinerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam dapat ditunjang oleh
kepemimpinan demokratis dan efektivitas
kerja, kepemimpinan demokratis mampu
membawa perubahan yang berarti terhadap
efektivitas kerja dan juga kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.

7.  Kepemimpinan Demokratis
Terhadap Kinerja Melalui
Kepercayaan Diri Karyawan di
Lingkungan Pelindo Unit Batam
Berdasarkan pengaruh tidak langsung

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

kontribusi yang diberikan adalah positif dan

signifikan, artinya kepemimpinan demokratis
memberikan dampak terhadap peningkatan
kepercayaan diri dan kinerja karyawan di

lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepercayaan  diri  sebagai  variabel
intervening dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa perannya cukup baik
dalam memediasi hubungan kepemimpinan
demokratis dan Kkinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam, sehingga
adanya kepercayaan diri dapat menjadi
pertimbangan dalam mendukung pencapaian
kinerja karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam agar lebih optimal.

Pengaruh tidak langsung dalam
penelitian memiliki kontribusi yang lebih
kecil dibandingkan dengan pengaruh
langsungnya, sehingga adanya kepercayaan
diri sebagai intervening tidak mempengaruhi
pencapaian kinerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam jika hanya didukung oleh
kepemimpinan  demokratis. Meskipun
demikian, adanya variabel intervening
kepercayaan diri menjadi indikasi bahwa
kepercayaan diri adalah memiliki peranan
penting dalam sebuah perusahaan, karyawan
dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi
jauh lebih  mampu melakukan banyak
pekerjaan potensial dibandingkan dengan
karyawan yang kurang percaya diri, artinya
kepercayaan diri dapat menjadi jaminan
untuk meningkatkan karir dalam pekerjaan,
dan juga mengubah posisi dalam pekerjaan.
Hal ini tidak terlepas dari adanya
kepemimpinan demokratis yang mendukung
bawahannya, sehingga karyawan lebih
progresif. Seperti dikemukakan oleh (Hadari,
2006) bahwa gaya kepemimpinan demokratis
adalah kemampuan pimpinan memadukan
organisasi pada porsi dan peran yang tepat.
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Upaya maksimal dapat dilakukan oleh
bawahan ketika mereka didukung oleh
kepemimpinan yang mendukung mereka,
mereka dihargai dan diperlakukan sebagai
orang yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan organisasi.

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan
dalam membangun kondisi kerja produktif,
dan semakin tinggi sikap percaya diri
karyawan maka semakin banyak peluang
yang bisa diselesaikan dengan baik. Menurut
Golmen (Rahayu, Kurnia, 2013) bahwa
kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat
tentang harga dan kemampuan diri sendiri.
Karyawan memahami  kelebihan  dan
kekurangannya akan sangat membantu dalam
beban yang diberikan dan  dapat
memanfaatkan waktu dengan baik dalam
bekerja untuk hasil maksimal yang
diinginkan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.  Kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
Berdasarkan hasil analisis statistik
dilihat dari sebaran kuesioner jawaban
responden, nilai mean yang
ditunjukkan dikategorikan “‘sangat
tinggi”, artinya indikator yang
membangun kepemimpinan
demokratis yang terdiri dari membuat
keputusan  bersama,  menghargai
potensi  karyawan, mendengarkan
kritik dan masukan, dan membangun
kerjasama dengan bawahan. Sementara
efektivitas kerja yang terdiri dari

indikator terarah sesuai tujuan, analisis
dan perumusan yang tepat perencanaan
matang, dan pemanfaatan strategi
obyektif sudah diterapkan dengan baik
oleh karyawan di lingkungan Pelindo
Unit Batam.

Kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan diri karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
Berdasarkan hasil analisis statistik
dilihat dari sebaran kuesioner jawaban
responden, nilai mean  yang
ditunjukkan dikategorikan ‘“‘sangat
tinggi”, artinya indikator yang
membangun kepemimpinan
demokratis yang terdiri dari membuat
keputusan  bersama,  menghargai
potensi  karyawan, mendengarkan
kritik dan masukan, dan membangun
kerjasama dengan bawahan, sementara
kepercayaan diri yang terdiri dari
percaya kemampuan sendiri, bertindak
mandiri dalam keputusan, rasa positif
dan optimisme, dan keberanian
mengungkap pendapat sudah
diterapkan dengan baik oleh karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepemimpinan demokratis
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan  di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
Berdasarkan hasil analisis statistik
dilihat dari sebaran kuesioner jawaban
responden, nilai mean yang
ditunjukkan dikategorikan “sangat
tinggi”, begitupun pada kinerja artinya
indikator yang membangun
kepemimpinan demokratis yang terdiri
dari membuat keputusan bersama,
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menghargai potensi karyawan,
mendengarkan kritik dan masukan, dan
membangun kerjasama dengan
bawahan. Sementara Kkinerja yang
terdiri dari kualitas kerja, kecepatan
dalam bekerja, akurasi kerja dan
kerjasama aktif sudah diterapkan
dengan baik oleh karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
Efektivitas kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan di lingkungan Pelindo Unit
Batam. Berdasarkan hasil analisis
statistik dilihat dari sebaran kuesioner
jawaban responden, nilai mean yang
ditunjukkan dikategorikan “tinggi”,
artinya indikator yang membangun
efektifitas kerja yang terdiri dari
indikator: terarah sesuai tujuan, analisis
dan perumusan yang tepat,
perencanaan matang, dan pemanfaatan
strategi  obyektif, begitupun dengan
indikator yang membangun Kinerja
yang terdiri dari indikator kualitas
kerja, kecepatan dalam bekerja, akurasi
kerja dan kerjasama aktif sudah
diterapkan dengan baik oleh karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kepercayaan diri yang terdiri dari
percaya kemampuan sendiri, bertindak
mandiri dalam keputusan, rasa positif
dan optimisme, dan keberanian
mengungkap pendapat sudah
diterapkan dengan baik pada karyawan
di lingkungan Pelindo Unit Batam.
Kontribusi yang diberikan adalah
positif ~ dan  signifikan, artinya
kepemimpinan demokratis
memberikan dampak terhadap
peningkatan efektivitas kerja dan

kinerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam. Efektivitas kerja
sebagai variabel intervening dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa
perannya cukup baik dalam memediasi
hubungan kepemimpinan demokratis
dan kinerja karyawan di lingkungan
Pelindo Unit Batam, sehingga adanya
efektivitas kerja dapat menjadi
pertimbangan  dalam  mendukung
pencapaian  kinerja karyawan di
lingkungan Pelindo Unit Batam.
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